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ABSTRAKSI 

 

Setiawan, Tommy Wicahyo. 2023. “Tidak Tercapainya Suhu Pada Ruangan 

Penyimpanan Bahan Makanan di MV. Pan Flower”. Skripsi. Program 

Diploma IV, Program Studi Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Andy Wahyu Hermanto, MT., Pembimbing II: Pritha 

Kurniasih, M.Sc. 

 

Mesin refrigerator di atas kapal mempunyai peran penting dalam proses 

penyimpanan bahan makanan agar tetap awet. Keberadaan bahan makanan 

yang segar dan kenyamanan kru kapal sangat penting dalam pelayaran yang 

jauh. Oleh karena itu, penting untuk memeriksa kondisi komponen-

komponen di dalam mesin refrigerator. Dengan demikian, tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor, dampak, dan upaya yang perlu 

diambil ketika terjadi kenaikan pada ruangan penyimpanan bahan makanan 

di atas kapal. 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif, dengan metode analisis SHEL. Sumber data dari penelitian ini 

berasal dari hasil observasi, studi pustaka, dan wawancara selama peneliti 

melaksanakan praktek laut dari 10 Juni 2021 – 11 Juni 2022 di kapal MV. 

PAN Flower. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor penyebab 

kenaikan suhu di dalam ruangan penyimpanan bahan makanan, antara lain 

ketidakpatuhan dalam menjalankan Plan Maintenance System, terjadi 

kerusakan pada komponen expansion valve, siklus refrigerant 

terontaminasi debu, kondensor terlalu banyak kotoran, dan kurangnya 

komunikasi antar kru. Dampak dari kerusakan tersebut adalah terganggunya 

kinerja refrigerator, tidak maksimalnya kinerja evaporator, mengalami 

kenaikan suhu, kinerja kondensor tidak optimal, dan terjadinya overtime 

untuk menangani masalah tersebut. Upaya guna mencegah kerusakan 

tersebut disarankan untuk melakukan perawatan sesuai Plan Maintenance 

System, melakukan penyemprotan terhadap sisi evaporator, membersihkan 

kondensor, melaksanakan pengecekan filter dryer, dan selalu melaksanakan 

tool box meeting. Dengan demikian, pengoperasian mesin pendingin dapat 

dilakukan dengan benar dan mengurangi risiko kejadian yang berpotensi 

membahayakan kapal dan kru. 

 

 
Kata Kunci: Expansion Valve, Mesin Refrigerator, Metode Kualitatif, Teknik 

analisis SHEL 
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ABSTRACT 

 

Setiawan, Tommy Wicahyo. 2023. “Low Temperature in the Storage Room in the 

MV. Pan Flower”. Thesis. Diploma IV Program, Marine Engineering Study 

Program, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Supervisor I: Andy Wahyu 

Hermanto, M.T., Supervisor II: Pritha Kurniasih, M.Sc. 

Refrigeration machines are necessary for keeping foods stored on board 

and ensuring their longevity and preservation. The availability of fresh 

foodstuffs and the crew's comfort are essential on long voyages. Therefore, it 

is vital to check the condition of the components in the refrigerator. Thus, this 

study aimed to determine the factors, impacts, and efforts that need to make if 

there is damage to the expansion valve on the refrigerator engine. 

 

The research method that the researchers used in this study was 

qualitative, with the SHEL analysis method. The data sources for this research 

came from observations, literature studies, and interviews while the 

researchers were conducting sea project on the MV. PAN Flower from 10 June 

2021 to 11 June 2022. 

 

The results showed that there were several factors causing the rise in 

temperature in the food storage room, including non-compliance in carrying 

out the Plan Maintenance System, damage to the expansion valve components, 

dust-contaminated refrigerant cycles, too much dirt in the condenser, and a 

lack of communication between the crew. The impact of this damage is the 

disruption of refrigerator performance, the evaporator performance is not 

optimal, the temperature rises, the condenser performance is not optimal, and 

the occurrence of overtime to handle the problem. Efforts to prevent such 

damage are advised to carry out maintenance according to the Plan 

Maintenance System, spraying the evaporator side, cleaning the condenser, 

checking the dryer filter, and always carrying out tool box meetings. Thus, the 

operation of the cooling machine can be carried out properly and reduce the 

risk of incidents that have the potential to endanger the ship and crew. 

 

 

Keywords: Expansion Valve, Refrigerator Machine, Qualitative Method, 

SHEL analysis technique 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kapal adalah tempat tinggal bagi semua kru kapal. Perusahaan telah 

memastikan bahwa semua kebutuhan hidup sehari-hari selama berada di atas 

kapal terpenuhi. Selama perjanjian kerja laut berlangsung, perusahaan 

bertanggung jawab terhadap kebugaran dan kesehatan seluruh kru kapal. Salah 

satu faktor yang memengaruhi kondisi kesehatan dan kebugaran mereka adalah 

ketersediaan makanan yang sesuai dan bergizi sebagai sumber nutrisi. 

Ketersediaan bahan makanan di atas kapal harus terjamin dalam proses 

penyimpanannya agar kualitas masakan selalu terjaga dengan baik. Bahan 

makanan di kapal terdiri dari bahan basah dan bahan kering. Bahan basah 

merujuk pada bahan yang memiliki kandungan air lebih tinggi dan belum 

mengalami proses pemanasan. Sementara itu, bahan kering adalah bahan yang 

tidak mengandung air. Dalam lingkungan maritim, bahan makanan disimpan 

dalam ruangan khusus yang dilengkapi dengan perangkat bantu seperti mesin 

pendingin untuk menjaga kualitasnya. 

Menurut Yusal (2017), mesin pendingin adalah permesinan bantu diatas 

kapal yang dirancang untuk mengambil panas dari sumber yang dingin, serta 

melakukan kerja seminimal mungkin. Evaporator merupakan salah satu 

komponen utama yang memiliki peran penting dalam kinerja mesin pendingin, 

peran utamanya adalah mengambil panas dari dalam ruangan, dengan 

memasukkan refrigerant dan memanfaatkan bantuan kipas untuk mengalirkan 
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udara, pertukaran panas di evaporator dapat ditingkatkan sehingga 

meningkatkan efisiensi kinerjanya. Semakin efisien pertukaran panas terjadi, 

semakin baik performa evaporator. Selain itu, hal ini juga dapat mengurangi 

tuntutan kerja pada kompresor. 

Kapal memiliki kemampuan untuk melakukan pelayaran dalam jarak yang 

jauh dan dalam jangka waktu yang cukup lama. Persediaan makanan dengan 

kualitas yang baik dan dalam jumlah yang cukup untuk awak kapal menjadi 

sangat penting dalam pelayaran tersebut. Dalam setiap pelayaran, ketersediaan 

makanan dan kesejahteraan kru kapal memiliki peranan yang signifikan. 

Peneliti menganggap bahwa mesin pendingin memiliki peranan penting dalam 

mempertahankan kesegaran bahan makanan dan menciptakan kenyamanan bagi 

kru kapal. 

Agar memenuhi kebutuhan bahan makanan selama pelayaran, penting 

untuk menjaga kualitasnya selama penyimpanan, maka diperlukan alat yang 

dapat mendukung hal tersebut. Setiap kapal harus dilengkapi dengan mesin 

pendingin yang memenuhi standar operasional. Bahan makanan seperti sayur 

dan buah harus tetap segar, tanpa layu atau penyusutan, dan rasanya tetap 

terjaga. Sedangkan daging dan ikan yang masih layak dikonsumsi harus tetap 

dalam kondisi tidak lembek, tidak membusuk, dan dapat membeku dengan baik 

saat disimpan. Mesin refrigerator harus memenuhi suhu penyimpanan daging 

dan ikan antara -14oC sampai -17oC, untuk sayur dan buah yaitu 4oC. 

Untuk mencapai suhu yang diinginkan, mesin pendingin memerlukan 

perawatan yang baik. Perawatan tersebut melibatkan komponen utama dan 
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komponen pendukung, antara lain: kompresor, kondensor, pemisah minyak (oil 

separator), filter pengering (filter dryer), katup ekspansi (expansion valve), 

evaporator, sistem saluran refrigerant, dan sistem kontrol listrik. 

Bagian-bagian tersebut harus dirawat sesuai dengan Plan Maintenance 

System (PMS). Selain itu, engineer harus memperhatikan kondisi secara visual 

pada mesin refrigerator setiap jam jaga, apabila menemukan sesuatu yang tidak 

normal, segera diambil tindakan untuk mencegah terjadinya kerusakan berat. 

Apabila sampai terjadi kerusakan, maka merugikan untuk awak kapal dan 

perusahaan. Selama peneliti melaksanakan praktek berlayar selama 1 tahun 

lebih 1 hari pada tanggal 10 Juni 2021 sampai 11 Juni 2022, kapal mengalami 

berbagai masalah mesin dimulai dari kerusakan ringan hingga berat. Hingga 

pada akhirnya peneliti mendapatkan suatu pengalaman dan juga pembelajaran 

ketika mesin refrigerator mengalami masalah sehingga mengakibatkan tidak 

tercapainya suhu di dalam ruangan penyimpanan bahan makanan. 

Berdasarkan kejadian yang peneliti alami pada bulan Oktober tahun 2021 

ketika berlayar dari Seattle, Amerika menuju Zhousan, China, ketika koki 

mengeluh tentang kualitas bahan makanan yang kurang bagus setelah disimpan 

di dalam lemari penyimpanan. Untuk memastikan semua dalam kondisi aman, 

maka third engineer melakukan pengecekan temperatur pada panel mesin 

refrigerator. Terdapat suhu yang tinggi pada tiap-tiap lemari penyimpanan 

bahan makanan, dan yang dilakukan adalah pengecekan terhadap volume 

refrigerant di dalam sistem, penyemprotan lapisan es pada evaporator, 

pembersihan kondensor hingga penggantian filter dryer. Berdasarkan latar 
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belakang tersebut peneliti memilih judul : “Tidak Tercapainya Suhu Pada 

Ruang Penyimpanan Bahan Makanan di MV. Pan Flower”. 

B. Fokus Penelitian 

Peneliti memusatkan perhatian pada upaya untuk menghindari 

penyimpangan dan pelebaran dalam ruang lingkup masalah penelitian agar 

penelitian dapat dilakukan dengan lebih terarah dan memudahkan dalam 

pembahasannya, sehingga tujuan penelitian dapat tercapai. Fokus penelitian 

pada skripsi ini adalah menganalisis Tidak Tercapainya Suhu Pada Ruang 

Penyimpanan Bahan Makanan di MV. Pan Flower. 

C. Perumusan Masalah 

Dari pembahasan diatas, maka peneliti mengambil rumusan masalah dan 

peneliti memfokuskan pada faktor permasalahan berikut ini : 

1. Apa faktor penyebab tidak tercapainya suhu pada ruang penyimpanan bahan 

makanan di MV. Pan Flower ? 

2. Apakah dampak dari tidak tercapainya suhu pada ruang penyimpanan bahan 

makanan di MV. Pan Flower? 

3. Bagaimana upaya untuk mencegah tidak tercapainya suhu pada ruang 

penyimpanan bahan makanan di MV. Pan Flower ? 

D. Tujuan Penelitian 

Dari uraian tentang latar belakang penelitian dan rumusan masalah, maka 

peneliti memiliki tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui faktor penyebab tidak tercapainya suhu pada ruang 

penyimpanan bahan makanan di MV. Pan Flower. 
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2. Untuk mengetahui dampak dari tidak tercapainya suhu pada ruang 

penyimpanan bahan makanan di MV. Pan Flower. 

3. Untuk mengetahui upaya mencegah tidak tercapainya suhu pada ruang 

penyimpanan bahan makanan di MV. Pan Flower. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini meliputi: 

1. Manfaat teoritis 

a. Peneliti berharap bahwa hasil penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi berupa pemikiran dan referensi yang berguna dalam upaya 

pencegahan dari tidak tercapainya suhu pada ruang penyimpanan bahan 

makanan di MV. Pan Flower. 

b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan memfasilitasi 

pembelajaran selanjutnya oleh taruna yang akan mengadakan penelitian 

dengan tema yang sama. 

c. Sebagai upaya peningkatan kualitas pengelolaan pengajaran, serta 

sebagai data tertulis maupun digital yang disimpan di perpustakaan. 

2. Manfaat praktis 

a. Menambah pengetahuan serta wawasan peneliti dan memahami lebih 

dalam tentang pencegahan tidak tercapainya suhu pada ruang 

penyimpanan bahan makanan di atas kapal. 

b. Penelitian menjadi sumber referensi yang berguna dalam mengatasi 

masalah mesin refrigerator, serta sebagai pemecahan masalah yang 

sedang terjadi dalam dunia pelayaran.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori dalam skripsi ini disusun dengan sistematis, mencakup teori-

teori dan hasil-hasil penelitian yang relevan dengan variabel yang sedang 

diteliti. Jumlah kelompok teori yang dijelaskan bervariasi tergantung pada 

kompleksitas permasalahan yang diteliti, dan secara teknis tergantung pada 

jumlah variabel yang sedang diteliti. 

Menurut Morissan (2015), teori merupakan konsep atau ide tentang cara 

sesuatu dapat terjadi. Secara umum, setiap individu menggunakan teori sebagai 

panduan dalam memahami berbagai hal dan membuat keputusan mengenai 

tindakan yang harus dilakukan. 

1. Penelitian Terdahulu 

a. Yulian Harjuansyah, tahun 2017, “Analisis Penyebab Turunnya 

Temperatur Pada Ruang Pendingin Makanan di MT. Bauhinia”. Hasil 

penelitian menyatakan turunnya temperatur pada ruang pendingin 

makanan di MT Bauhinia. Jika masalah ini tidak diatasi, maka akan 

berdampak serius terhadap keberlanjutan dan kualitas bahan makanan 

di kapal selama pelayaran, sehingga diperlukan pengambilan 

keputusan untuk mengatasi masalah ini dan mengambil langkah-

langkah penanggulangan yang tepat. 

b. Rizqi Aditya Pratama, Tahun 2019, “Peningkatan Kerja Pada Air 

Conditioner Dalam Menjaga Suhu Ruang Akomodasi di MV. Glovis 
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Daylight”. Hasil penelitian menyatakan bahwa penyebab utama yang 

menyebabkan kinerja Air Conditioner menjadi tidak optimal adalah 

adanya endapan pada pipa-pipa kondensor yang menghambat proses 

kondensasi. Hal ini terjadi karena adanya kotoran pada LT Cooler. 

Akibatnya, awak kapal merasa tidak nyaman saat berada di dalam 

ruangan, dan dampaknya dapat berdampak besar baik secara internal 

maupun eksternal. Untuk mengatasi masalah tersebut, upaya 

perawatan dilakukan pada mesin sesuai dengan Plan Maintenance 

System, dan pengetesan air pada LT Cooler juga dilakukan. 

c. Yanu Suryaman, Tahun 2018, “Optimalisasi Kinerja Mesin Pendingin 

Guna Menjaga Kualitas Bahan Makanan di Atas Kapal MT Pujawati”. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa penerapan perawatan yang 

optimal dapat menjaga kinerja mesin dengan baik dan meminimalisir 

kerusakan pada mesin tersebut. 

Dari hasil penelitian Yulian, Rizqi dan Yanu ada beberapa hal 

yang dapat disimpulkan secara bersamaan yaitu normalnya kinerja 

mesin pendingin sangat penting agar kualitas bahan makanan di atas 

kapal dapat terjaga dengan baik, serta untuk kenyamanan dan 

kesejahteraan kru kapal. 

2. Pengertian Mesin Pendingin 

 Mesin pendingin merupakan sebuah perangkat yang digunakan 

untuk mendinginkan cairan (fluida) hingga mencapai suhu yang telah 

ditentukan. Caranya adalah dengan menyerap panas (kalor) dari sumber 
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dingin (reservoir dingin) dan memindahkannya ke sumber panas 

(reservoir panas). Beberapa manfaat mesin pendingin di kapal adalah 

seperti mendinginkan ruangan dan menjaga keawetan bahan-bahan 

makanan agar dapat disimpan lebih lama, dan mendinginkan setiap ruang 

akomodasi kapal. 

 Menurut Ziliwu (2020), refrigerasi adalah metode yang digunakan 

untuk menjaga suhu produk dalam kondisi yang lebih rendah daripada 

suhu lingkungan. Hal ini dicapai melalui proses transfer panas dari produk 

yang telah dihasilkan ke lingkungan sekitarnya. Pada dasarnya ada 3 cara 

perpindahan panas yaitu: 

a. Secara hantaran (Konduksi)  

Perpindahan panas secara langsung terjadi tanpa adanya perantara 

molekul zat. Dalam kondisi ini, panas dapat langsung ditransfer dari 

satu objek ke objek lainnya tanpa memerlukan medium perantara. 

Sebagai contoh, ketika salah satu ujung logam dipanaskan, panas 

akan langsung disalurkan ke ujung lainnya tanpa perantara. 

b. Secara pancaran (Radiasi) 

Perpindahan panas secara radiasi terjadi dalam bentuk pancaran 

cahaya, sebagai contoh ketika berada di sekitar api unggun, maka 

akan merasakan kehangatan akibat panas yang dipancarkan melalui 

radiasi cahaya dan juga matahari tetap bisa memancarkan sinarnya 

ke bumi meski tanpa perantara dan hanya melalui ruang hampa, 

yakni udara. 
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c. Secara aliran (Konveksi) 

Perpindahan panas melalui zat cair terjadi karena adanya pergerakan 

dalam zat cair tersebut akibat perbedaan massa jenis. Udara panas 

memiliki massa jenis yang lebih rendah daripada udara dingin, 

sebagai contoh, ketika udara dipanaskan terjadi pergerakan naik dan 

turun pada air karena perbedaan massa jenisnya. 

3. Komponen-komponen mesin refrigerator  

a. Kompresor 

Pesawat bantu ini memiliki peran yang sangat penting dalam 

mengalirkan freon, seperti halnya jantung pada manusia yang 

mengalirkan darah ke organ vital dalam tubuh. Kompresor 

merupakan sebuah perangkat bantu yang berperan untuk menghisap 

gas freon dari evaporator dan kemudian dikompresi sehingga suhu 

freon menjadi rendah dan kemudian mengalir ke kondensor untuk 

dikondensasikan dan berubah menjadi freon cair. Kompresor juga 

dilengkapi dengan mekanisme penghentian otomatis dalam situasi 

beban tegangan listrik yang berlebihan atau saat suhu mencapai 

batas maksimum yang dapat ditoleransi. Pengontrol suhu 

bertanggung jawab untuk mengatur suhu yang diinginkan. Macam-

macam jenis kompresor refrigerator yang umum digunakan: 

1) Kompresor torak (reciprocating) 

Kompresor AC ini menggunakan sistem torak yang beroperasi 

dengan gerakan maju dan mundur. 
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2) Kompresor sentrifugal 

Kompresor AC ini menggunakan prinsip gaya sentrifugal untuk 

mengkompresi fluida. 

3) Kompresor rotary 

Kompresor AC ini ditujukan untuk kompresor kecil dengan 

sistem memutar. 

 

Gambar 2.1 kompresor 

Sumber: Dokumentasi pribadi (2021) 

b. Kondensor 

Kondensor berperan sebagai perangkat yang bertugas untuk 

membuang panas. Panas yang diserap oleh refrigerant dari udara di 

dalam ruangan melalui evaporator akan mengalami pemadatan, dan 

kemudian panas tersebut akan dilepaskan melalui kondensor. 

Kondensor dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis yang berbeda, 

yaitu: 

1) Kondensor pendingin air 

Pada jenis kondensor ini, panas yang terdapat dalam 

refrigerant dialihkan ke air dan kemudian dibuang ke lokasi 
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yang berbeda. Namun, kelemahan dari jenis kondensor ini 

adalah potensi terjadinya endapan mineral dan kerak. 

2) Kondensor pendingin udara 

Menurut Ridhuan (2014), Kondensor yang menggunakan 

udara sebagai medium pendingin umumnya digunakan dalam 

sistem dengan skala kecil hingga menengah, dengan kapasitas 

pendinginan hingga 20 ton. 

 

Gambar 2.2 kondensor 

Sumber : Dokumentasi pribadi (2021) 

c. Evaporator 

Menurut Faputri (2016), evaporator merupakan perangkat yang 

berfungsi sebagai pemisahan dua fase, yaitu gas dan cair dengan 

menggunakan media pemanas. Dalam proses ini, salah satu 

komponen akan menguap pada titik didihnya, sehingga dapat 

terpisah dari komponen lainnya. 

Cairan dalam pipa evaporator mengalami penguapan secara 

bertahap karena menerima panas laten dari ruangan yang sedang 

didinginkan. Selama proses penguapan, terjadi campuran refrigerant 
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dalam bentuk cair dan uap di dalam pipa. Dalam siklus ideal, suhu 

dan tekanan dalam pipa dianggap tetap, namun dalam kondisi nyata 

terjadi penurunan tekanan dan suhu yang disebabkan oleh gesekan 

antara refrigerant dan pipa evaporator. 

 

Gambar 2.3 evaporator 

Sumber : https://auto2000.co.id 

d. Pengering (filter dryer) 

Filter dryer dalam sistem pendingin atau AC memiliki dua 

fungsi penting yaitu untuk menyerap kontaminan sistem, seperti air 

yang dapat menghasilkan asam, dan untuk menyediakan filtrasi 

fisik. Kemampuan untuk menghilangkan air dari sistem pendingin 

adalah fungsi yang paling penting dari pengering. 

Air dapat berasal dari banyak sumber, seperti udara 

terperangkap dari evakuasi yang tidak tepat, kebocoran sistem, 

belitan motor, dan lain-lain. Guna mencegah pembentukan korosi, 

air di dalam sistem harus diminimalkan. Hal ini dicapai dengan 

penggunaan desiccants dalam filter dryer. Tiga pengering yang 

digunakan adalah saringan molekuler, alumina aktif, dan gel silika. 
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Gambar 2.4 filter dryer 

Sumber : https://www.ruangmesin.com 

e. Katup ekspansi (expansion valve) 

Katup ekspansi berfungsi mengatur jumlah refrigerant yang 

mengalir keluar dari katup ekspansi menuju evaporator melalui 

proses percikan. Dengan terjadinya percikan maka hasil yang 

didapatkan dari kinerja katup ekspansi adalah terjadi pengembangan 

atau ekspansi cairan refrigerant, mengubah bentuknya menjadi 

kabut basah (jenuh), yang terdiri dari campuran partikel cairan dan 

gas. 

 

Gambar 2.5 expansion valve 

Sumber : https://www.teknik-otomotif.com 
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Prinsip kerja ekspansi ini melibatkan pembukaan katup yang 

didorong oleh diafragma, di mana tekanan gas bekerja dari atas. 

Tekanan gas dari bulb memampatkan diafragma, sementara di 

bawah katup, bahan pendingin mengalir masuk ke evaporator agar 

tetap terbuka. Untuk menjaga katup tetap terbuka, tekanan gas di 

dalam bulb harus lebih tinggi daripada tekanan bahan pendingin itu 

sendiri, yang juga berarti suhu gas di dalam bulb harus lebih tinggi 

daripada suhu bahan pendingin di bawah diafragma.. 

Setelah kompresor mulai beroperasi, cairan bahan pendingin 

bertekanan tinggi didorong melalui katup ekspansi. Di evaporator, 

cairan ini dengan cepat menguap sehingga proses penguapan ini 

terjadi dengan waktu yang singkat dan menjadikan suhu ruangan 

pendingin segera mendingin dengan cepat. Saat suhu ruangan 

mencapai nilai yang diinginkan, perbedaan suhu antara sensoring 

bulb dan bahan pendingin menjadi kecil sehingga katup semakin 

tertutup dan kompresor secara otomatis berhenti bekerja.. 

f. Oil separator (Pemisah Minyak Pelumas) 

Oil separator adalah sebuah perangkat yang berfungsi untuk 

memisahkan minyak pelumas dari refrigerant, sehingga minyak 

tersebut tidak terbawa dan ikut bersirkulasi dalam sistem. Fungsi 

utama oil separator adalah untuk menjaga kualitas minyak pelumas 

serta menjaga performa kompresor. Oil separator biasanya dipasang 

setelah kompresor dalam sistem pendingin. 
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Gambar 2.6 oil separator 

Sumber : https://hvactutorial.wordpress.com 

g. Solenoid valve 

Solenoid valve adalah sebuah katup yang dikontrol 

menggunakan arus listrik baik AC maupun DC melalui kumparan. 

Komponen ini merupakan salah satu elemen kontrol yang banyak 

digunakan dalam sistem perpipaan fluida. Solenoid valve akan 

berfungsi ketika kumparan menerima tegangan arus listrik yang 

sesuai dengan tegangan operasionalnya (umumnya 100/200VAC 

untuk AC dan 12/24VDC untuk DC).  

 

Gambar 2.7 solenoid valve 

Sumber : https://blog.unnes.ac.id 
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4. Perangkat kontrol mesin refrigerator 

Menurut Setiawan (2016), perangkat kontrol adalah sebuah sistem 

yang mengubah sinyal masukan atau parameter yang diberikan menjadi 

hasil atau output yang diinginkan. Hasil ini dilakukan melalui pengaturan 

atau pengendalian sinyal, serta memodifikasi kondisi atau ketentuan yang 

ada dalam sistem tersebut. 

Adapun perangkat kontrol yang ada di mesin refrigerator adalah 

sebagai berikut: 

a. Low Pressure Control Switch 

Low pressure control berfungsi untuk melindungi sistem 

pendinginan dari tekanan rendah yang berlebihan, yang dapat 

mengganggu proses pendinginan. 

b. High Pressure Control Switch 

High pressure control berfungsi sebagai mekanisme pengaman 

untuk kompresor. Ketika terjadi gangguan tekanan yang melebihi 

batas yang ditentukan pada saluran tekanan, alat ini akan 

menghentikan operasi kompresor secara otomatis. 

c. Oil Pressure Switch 

Oil Pressure Switch berfungsi untuk memutuskan aliran listrik ke 

motor kompresor ketika terjadi penurunan atau kehilangan tekanan 

minyak pelumas. Penurunan atau kehilangan tekanan minyak pelumas 

dapat disebabkan oleh kerusakan pompa minyak, penyumbatan pada 

saringan minyak, kekurangan minyak dalam carter, atau adanya 
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campuran minyak dengan gas refrigerant yang menyebabkan 

pembentukan busa yang sulit dihisap oleh pompa. 

d. Water Failure Switch (saklar gangguan air) 

Saklar ini memiliki konstruksi yang serupa dengan low pressure 

switch. Ketika terjadi gangguan pada tekanan pendinginan yang 

mengakibatkan pendinginan refrigerant menjadi tidak optimal, aliran 

listrik ke motor kompresor akan secara otomatis terputus. 

e. Safety Valve (katup pengaman) 

Katup pengaman ini ditempatkan di kondensor dan berfungsi 

sebagai pengaman untuk melepaskan tekanan yang melebihi batas 

kerja jika terjadi kelainan pada perangkat pengendali. Tekanan yang 

berlebihan akan dilepaskan ke atmosfer melalui katup ini. 

f. Control Temperature Switch 

Switch ini berperan dalam menjaga suhu ruangan tetap konstan 

sesuai dengan batas suhu yang telah ditentukan oleh saklar pengendali 

temperatur ini. 

5. Perawatan Mesin Pendingin 

Perawatan (maintenance) adalah rangkaian tindakan yang dilakukan 

guna menjaga dan merawat suatu mesin, serta melakukan perbaikan agar 

mesin tersebut mencapai kondisi yang berfungsi dengan baik. Semakin 

tinggi jam kerja mesin dalam sebuah sistem produksi, maka peran 

manajemen perawatan dalam sistem tersebut menjadi semakin signifikan 

(Hamim Rachman, et al 2017). 
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Mesin refrigerator terdiri dari komponen utama dan tambahan yang 

berfungsi untuk menjaga kualitas bahan makanan di dalam Refrigerated 

Chamber. Upaya perawatan guna menjaga kinerja mesin ini harus selalu 

dilakukan karena pentingnya proses pendinginan untuk kebutuhan 

menyimpan dan mengawetkan bahan makanan di kapal. Hal-hal yang 

harus di perhatikan meliputi: 

a. Pengecekan Tekanan Refrigerant 

Refrigerant berfungsi memberi hawa sejuk sehingga suhu di 

dalam ruangan menjadi dingin. Pada sistem kerja cold storage, takaran 

refrigerant harus sesuai instruction manual book karena jika 

kelebihan atau kekurangan akan menyebabkan masalah pada proses 

pendinginan. Alat yang digunakan untuk memeriksa tekanan 

refrigerant adalah manifold gauge. Manifold gauge ini memiliki fitur 

program otomatis yang dapat menampilkan tekanan refrigerant baik 

yang tinggi maupun rendah. Tekanan refrigerant yang tinggi akan 

ditandai dengan garis merah, sedangkan tekanan yang rendah akan 

ditandai dengan garis biru. Untuk menjaga agar tetap awet, penting 

untuk secara rutin melakukan pengukuran tekanan dan 

membandingkan hasilnya. Pastikan bahwa tekanan tidak melebihi 

batas yang diperbolehkan maupun terlalu rendah. 

b. Pembersihan Kondensor 

Konstruksi kondensor terdiri dari shell dan tube. Oleh karena itu, 

wajib secara rutin melakukan pembersihan pada pipa-pipa kondensor 
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supaya perpindahan panas refrigerant berjalan lancar. Mengabaikan 

tube kondensor dalam keadaan banyak kotoran akan berpengaruh 

terhadap kinerja mesin pendingin, meningkatkan konsumsi daya, dan 

kompresor menjadi overheat. Bagian dalam kondensor harus disikat 

untuk menghilangkan kotoran yang mengeras. 

c. Membersihkan Evaporator 

Defrost adalah proses perawatan yang dilakukan pada evaporator 

untuk menghilangkan lapisan es yang terlalu tebal pada permukaan 

pipa-pipa evaporator. Lapisan es ini dapat menghambat penyerapan 

panas dari bahan makanan di dalam ruangan dingin. Saat 

membersihkan evaporator dilarang menggunakan benda keras atau 

bahan kimia yang dapat merusaknya, bahkan mengakibatkan 

kebocoran pada area evaporator hingga gas refrigerant terbuang 

keluar. 

6. Troubleshooting Ruangan Pendingin 

a. Aspek Diminutif 

Aspek diminutif merupakan aspek yang menggambarkan penurunan 

suatu perbuatan atau kejadian. Beberapa hal yang terkait dengan aspek 

diminutif atau penurunan suhu di dalam ruang pendingin adalah 

sebagai berikut: 

1) Kelebihan jumlah minyak lumas di dalam kompresor 

Fungsi minyak pelumas dalam sistem AC adalah untuk 

melumasi komponen-komponen dalam kompresor seperti 
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bantalan, poros engkol, lapisan silinder, dan bagian-bagian yang 

saling bergesekan. Namun, perlu diingat bahwa penambahan 

minyak pelumas yang berlebihan dapat mempengaruhi suhu 

pendinginan. Hal ini disebabkan oleh sirkulasi minyak pelumas 

yang bercampur dengan refrigerant yang memiliki perbedaan sifat 

dengan minyak pelumas. Campuran ini dapat mengganggu proses 

penguapan di evaporator. 

2) Kebocoran refrigerant 

Permasalahan ini dapat terjadi ketika pipa instalasi yang dilalui 

oleh refrigerant mengalami kerusakan atau keropos. Kerusakan 

tersebut mengakibatkan kebocoran melalui celah atau lubang, 

mengurangi volume refrigerant di dalam sistem, dan berdampak 

pada suhu ruangan di dalam ruang pendingin makanan. 

3) Penurunan efektifitas kondensor 

Penyebab meningkatnya suhu di dalam ruang pendingin 

adalah berkurangnya kinerja kondensor. Hal ini dapat disebabkan 

oleh adanya kotoran atau lumpur yang mengendap di dalam 

kondensor, atau kerusakan pada kondensor akibat air laut yang 

kotor dan kondisi zinc anode yang sudah terkikis. Selain itu, 

kurangnya pasokan air pendinginan juga dapat mempengaruhi 

peningkatan suhu ruangan. Pada tahap ini, kondensor bertugas 

untuk mengkondensasikan refrigerant menjadi cairan bertekanan 

tinggi dengan bantuan air pendinginan. Jika pasokan air 
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pendinginan dalam sistem kurang, maka dapat mempengaruhi 

kualitas refrigerant yang dikondensasikan. 

b. Aspek Kelalaian Manusia 

Kelalaian dalam aspek ini melibatkan cara manusia merawat, 

mengoperasikan, dan memperbaiki mesin pendingin. Kelalaian sering 

terjadi karena menganggap kerusakan kecil tidak penting sehingga 

masalah tersebut dapat menyebar atau berkembang menjadi masalah 

yang lebih serius pada instalasi dan komponen mesin refrigerator. 

7. Dampak Meningkatnya Suhu Ruang Pendingin 

Penyimpanan bahan makanan bertujuan untuk mengatur dan menjaga 

kondisi bahan makanan agar tidak cepat rusak. Setelah bahan makanan 

yang memenuhi standar diterima,maka akan segera disimpan dalam 

gudang atau ruang pendingin. Jenis bahan makanan seperti daging, ikan, 

sayuran, dan buah termasuk dalam kategori makanan mudah rusak atau 

basah yang rentan terhadap kerusakan jika tidak disimpan dengan baik. 

Kenaikan suhu dalam ruang pendingin dapat menyebabkan bahan 

makanan menjadi busuk. Jika perbaikan tidak segera dilakukan, hal ini 

dapat mengakibatkan berkurangnya konsumsi bahan makanan oleh kru 

kapal karena kondisi yang tidak layak. Penting untuk segera melakukan 

tindakan perbaikan guna mencegah kerusakan yang lebih parah pada 

sistem pendingin dan bahan makanan tersebut. Tindakan tersebut tidak 

boleh ditunda agar masalah tidak semakin memburuk. 

Pembusukan adalah keadaan dimana jaringan lunak mengalami 
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penghancuran oleh aktivitas mikroorganisme yang berkembang biak di 

dalam makanan serta merusak komposisi makanan, sehingga makanan 

menjadi basi, berubah rasa, atau beda warnanya. Untuk menghindari 

pembusukan yang disebabkan oleh mikroorganisme, bahan makanan 

perlu disimpan di lokasi yang sesuai dengan klasifikasi jenisnya. 

Tabel 2.1 Klasifikasi Penyimpanan Bahan Makanan 

 

B. Kerangka Penelitian 

Penelitian membutuhkan sebuah landasan dasar agar penelitian dapat 

dilakukan secara terarah. Kerangka penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan konteks dan konsep penelitian sehingga memperjelas aspek-

aspek seperti konteks penelitian, metodologi yang digunakan, serta penggunaan 

teori dalam penelitian tersebut. Dalam sub bab ini peneliti membuat bagan alur 

penelitian sederhana yang lengkap guna mempermudah pemahaman dalam 

pemaparan kerangka pikir penelitian ini. 

 

 

No  Jenis Bahan Makanan     Lama Waktu Penyimpanan

≤3 hari ≤1 minggu ≥1 minggu

1 Daging, ikan, udang, -5─0°C -10─50°C -10°C

dan hasil olahnya

2 Telur, buah, dan 5─7°C -5─0°C -5°C

hasil olahnya

3 Sayur, buah dan 10°C 10°C 10°C

hasil olahnya
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Gambar 2.8 Kerangka Penelitian 

Tidak tercapainya suhu pada ruangan penyimpanan bahan makanan dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor, antar lain kinerja yang tidak optimal dari filter 

dryer, evaporator tertimbun es, kondensor terlalu kotor, dan kerusakan 

expansion valve.  

Dampak yang timbul akibat faktor-faktor di atas yaitu meningkatnya suhu 

di dalam ruangan bahan makanan menjadi panas, sehingga dapat merusak 

kualitas bahan makanan.  

Tidak Tercapainya Suhu Pada 

Ruangan Penyimpanan Bahan Makanan di MV. Pan Flower 

 

Faktor Penyebab Tidak Tercapainya Suhu Pada 

Ruangan Penyimpanan Bahan Makanan 

Dampak dari Tidak Tercapainya Suhu Pada 

Ruangan Penyimpanan Bahan Makanan 

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang terjadi 

Tercapainya Suhu Normal Pada 

Ruangan Penyimpanan Bahan Makanan 
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Upaya yang dilakukan ketika menghadapi masalah tidak tercapainya suhu 

pada ruang penyimpanan adalah melakukan perbaikan atau penggantian dan 

melakukan pengecekan secara rutin agar terhindar dari masalah yang lainnya.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data menggunakan teknik SHEL (Software, 

Hardware, Environment, Liveware), serta pembahasan pada bab sebelumnya, 

peneliti dapat menyimpulkan perumusan masalah dari tidak tercapainya suhu 

pada ruangan penyimpanan bahan makanan, dampak dari faktor penyebab serta 

pengaruh upaya perawatan mesin pendingin bahan makanan di MV. Pan 

Flower, sebagai berikut: 

1. Penyebab yang menjadi faktor tidak tercapainya suhu di dalam ruangan 

penyimpanan bahan makanan yaitu timbunan bunga es yang melekat dalam 

jumlah banyak pada evaporator serta kondisi expansion valve yang sudah 

mengalami kerusakan diakrenakan melebihi jam kerja. 

2. Dampak yang disebabkan oleh faktor tidak tercapainya suhu di dalam 

ruangan penyimpanan bahan makanan yaitu mengakibatkan kenaikan suhu 

di dalam refrigerated chamber sehingga keawetan bahan makanan tidak 

tahan lama dan akan mengakibatkan kerugian untuk perusahaan. 

3. Upaya dalam mengatasi faktor penyebab tersebut adalah melakukan manual 

defrost kepada seluruh komponen yang tertimbun bunga es utamanya pada 

evaporator, kemudian dalam mengatasi penyebab tidak tercapainya suhu 

pada ruangan penyimpanan adalah dengan upaya penggantian part baru 

agar proses sirkulasi refrigerant ke dalam evaporator dapat berjalan dengan 

normal. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian yang dialami oleh peneliti adalah terkait dengan 

kurangnya sampel peneliti dalam menjalankan penelitian tersebut. Kendala-

kendala yang timbul akibat keterbatasan sampel peneliti meliputi kesusahan 

dalam generalisasi temuan ke populasi yang lebih luas sehingga perlu dilakukan 

penelitian lanjutan dengan jumlah sampel yang lebih banyak untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif. 

C. Saran 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan dan solusi yang telah 

diberikan untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti memberikan beberapa 

saran yang dapat digunakan untuk mencegah terjadinya kerusakan expansion 

valve pada mesin pendingin sesuai dengan hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan, antara lain:  

1. Selalu mengecek kondisi dari expansion valve dan bila terjadi bunga es, 

langkah yang dapat dilakukan ialah membersihkan dan melakukan 

penggantian bila komponen sudah rusak maupun melewati jam kinerja. 

2. Melakukan penggantian filter dryer jika kondisi sudah terlalu kotor. 

3. Rutin melaksanakan Plan Maintenance System (PMS) dalam waktu 1 kali 

dalam sebulan untuk menjaga kinerja optimal mesin pendingin dan 

memperpanjang jam kerja komponen yang ada dalam mesin pendingin. 
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LAMPIRAN 1 

HASIL WAWANCARA 

Berikut merupakan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

beberapa narasumber: 

Narasumber 1 

Nama  : Choi Iksoo 

Jabatan  : Chief Engineer 

Hasil wawancara 

Tommy : Selamat siang Chief Choi. 

Chief Choi : Ya siang det, ada apa? 

Tommy : Bolehkah saya meminta sedikit waktu Anda, karena saya ingin 

menanyakan tentang permesinan bantu dari sistem pendingin, ini 

merupakan bagian dari rencana saya untuk menggunakannya 

sebagai subjek penelitian pada semester 8 yang akan datang. 

Chief Choi : Iya boleh det, silahkan mau tanya apa saja? 

Tommy : Jadi selama menjadi Chief Engineer di atas kapal sudah berapakali 

Chief Choi menemukan AC Refrigerator System? 

Chief Choi : Selama masa jabatan saya sebagai Chief Engineer di kapal, saya 

telah menghadapi sistem AC Refrigerator yang mirip dengan yang 

ditemukan di MV. Pan Flower ini sebanyak 20 kali det. 

Tommy : Oleh karena itu, sistem AC Refrigerator di MV. Pan Flower 

memiliki peran yang penting dalam menjaga bahan makanan tetap 

awet di ruang penyimpanan serta memberikan kenyamanan bagi kru 



 

 

kapal. Seperti yang diketahui oleh Chief Choi, sistem AC 

Refrigerator mengalami kenaikan suhu pada tiap-tiap ruangan 

penyimpanan bahan makanan. Menurut Chief Choi, faktor-faktor 

apa yang menyebabkan masalah tersebut? 

Chief Choi : Menurut pengalaman dan pengetahuan saya faktor-faktor yang 

menyebabkan tidak tercapainya suhu pada ruangan penyimpanan 

bahan makanan dikarenakan kerusakan dari expansion valve, tidak 

maksimalnya fungsi dari filter dryer, kondisi air laut yang kotor, 

kurangnya pelaksanaan PMS di atas kapal, serta kurangnya 

komunikasi sesama kru dapat menyebabkan timbulnya masalah 

pada mesin karena ketidakpedulian terhadap hal-hal kecil yang 

dapat berakibat kerusakan mesin. 

Tommy : Dari faktor-faktor yang telah Chief Choi sebutkan, apa dampak dari 

tidak tercapainya suhu pada ruangan penyimpanan bahan makanan 

di atas kapal?  

Chief Choi : Menurut pengalaman dan pengetahuan saya dampak dari masalah 

tersebut meliputi penimbunan es di area evaporator, proses 

pendinginan terganggu dikarenakan kinerja mesin pendingin tidak 

optimal, dan kru harus bekerja lebih lama dari biasanya. 

Tommy : Dari dampak yang telah disebutkan oleh Chief Choi tersebut. Oleh 

karena itu, bagaimana cara mengatasi masalah tersebut?  

Chief Choi : Menurut pengalaman dan pengetahuan saya, ada beberapa upaya 

yang dapat dilakukan untuk mengatasi kenaikan suhu pada ruanga 



 

 

penyimpanan bahan makanan antara lain penerapan Plan 

Maintenance System (PMS) sesuai jadwal yaitu 1 kali dalam 

sebulan, melakukan penggantian terhadap expansion valve bila 

mengalami kerusakan, melakukan pembersihan kondensor, atau 

melakukan penggantian filter dryer. Bagaimana masih ada 

pertanyaan lagi? 

Tommy : Sudah chief tidak ada untuk penjelasannya sudah sangat jelas. 

Chief Choi : Bagus kalau kamu sudah paham dengan penjelasannya. 

Tommy : Baik chief, saya rasa cukup wawancara untuk kali ini, terimakasih 

atas waktu dan segenap ilmunya yang sangat bermanfaat untuk saya 

chief. 

Chief Choi : Iyaaa det, sama-sama sukses selalu yaa, semoga ilmunya 

bermanfaat, selalu tingkatkan kemampuannya, dan tetap semangat. 

 

Narasumber 2 

Nama  : Wisnu Bayu Aji 

Jabatan  : Third Engineer 

Hasil wawancara 

Tommy : Selamat sore bas. 

Bas Wisnu : Sore Tom, ada apa ya? 

Tommy : Maaf mengganggu waktunya bas, bolehkah saya mengajukan 

beberapa pertanyaan tentang permasalahan mesin refrigerator di 

kapal? 



 

 

Bas Wisnu : Tentu saja, silakan ajukan pertanyaannya. 

Tommy : Izin bas, terakhir kali saya melihat bahwa mesin refrigerator di 

gandrum kapal tampaknya tidak berfungsi dengan baik. Apa yang 

mungkin menjadi penyebabnya? 

Bas Wisnu : Ada beberapa kemungkinan yang dapat menjadi penyebabnya. 

Secara umum yaitu masalah pada kompresor refrigerator yang 

mungkin mengalami kerusakan atau keausan. Selain itu, bisa juga 

disebabkan oleh kebocoran refrigerant, kerusakan expansion valve 

atau mungkin ada permasalahan pada kontrol suhu dan tekanan. 

Semua faktor ini dapat mempengaruhi kinerja mesin refrigerator.  

Tommy : Lalu, bagaimana cara mendeteksi dan memperbaiki masalah-

masalah tersebut bas? 

Bas Wisnu : Untuk mendeteksi masalah pada kompresor, kita dapat memeriksa 

apakah ada suara yang tidak wajar atau getaran yang tidak normal. 

Pengujian tekanan dan suhu dapat membantu menentukan apakah 

ada kebocoran refrigeran atau masalah pada katup ekspansi. Selain 

itu, pemeriksaan visual pada komponen dan perangkat kontrol juga 

penting. Jika terdapat masalah yang teridentifikasi. 

Tommy : Apakah ada langkah-langkah pencegahan yang dapat dilakukan 

untuk mencegah kerusakan pada mesin refrigerator? 

Bas Wisnu : Tentu saja. Perawatan rutin adalah kunci dalam mencegah 

kerusakan. Ini meliputi pembersihan dan pemeliharaan komponen 

seperti filter udara, kondensor, dan evaporator. Selain itu, menjaga 



 

 

tekanan dan suhu yang sesuai, serta memeriksa secara berkala 

kebocoran refrigerant, juga penting. Mengikuti panduan pabrik dan 

menjadwalkan inspeksi berkala oleh teknisi terlatih akan membantu 

menjaga kinerja optimal mesin refrigerator. 

Tommy : Terima kasih banyak atas penjelasannya bas. Saya akan 

mencatatnya untuk referensi penelitian skripsi saya. 

Bas Wisnu : Sama-sama Tom. 
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